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1.1. Latar Belakang Masalah

Semakin pesatnya perkembangan perekonomian di era globalisasi ini
menuntut perusahan-perusahaan untuk mencari berbagai alternatif agar dapat
menghasilkan keuntungan maksimum perusahaan. Hal ini disebabkan karena
terciptanya persaingan antar perusahaan ditiap-tiap sektor ekonomi untuk
mendapatkan laba baik lokal maupun nasional, termasuk persaingan internasional.
Modal sangat diperlukan bagi kelangsungan perusahaan dimana disisi lain
pemerolehan modal ini menjadi kendala bagi perusahaan (Utomo, 2011).

Pasar modal merupakan salah satu sumber modal bagi perusahaan dimana
menjadi sarana antara pemilik modal (investor) dengan peminjam dana (emiten).
Investasi di pasar modal saham merupakan investasi dengan risiko relatif tinggi.
Tujuan utama investor berinvestasi adalah memperoleh keuntungan (Sanjaya,
2014). Investor dapat memperoleh keuntungan besar sebagai hasil dari investasi
tersebut jika perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba dan jika perusahaan
tidak dapat menghasilkan laba maka investor tidak akan memperoleh hasil dari
dananya yang diinvestasikan bahkan mengalami kerugian. Oleh karena itu,
investor sangat memerlukan pertimbangan-pertimbangan yang matang dalam
mengambil keputusan untuk berinvestasi, sehingga informasi yang akurat
mengenai perusahaan harus diperoleh.

Saat melakukan investasi di pasar modal para pemegang saham yang

mengharapkan pencapaian tingkat pengembalian saham yang tinggi maka semakin



besar juga resiko yang akan ditanggung. Resiko yang sering kali dijumpai saat
hendak melakukan investasi di pasar modal adalah harga saham yang ditawarkan
sering kali juga mengalami fluktuasi, perusahaan yang harga sahamnya sering naik
turun maka memberikan dampak pada pengembalian saham yang akan diterima
oleh pemegang saham rahmanda putra & widyaningsih (2016). Menurut hadi et al.
(2017) saat terjadi peningkatan dan penurunan pada harga saham sangat penting
bagi investor untuk dapat memperhatikan pergerakan harga saham tersebut.
Menurut Jogiyanto (2017) Informasi yang dipublikasikan sebagai
pengumuman akan memberikan sinyal bagi investor dalam mengambil keputusan
investasi. Salah satu informasi yang dapat menjadi sinyal untuk melakukan
keputusan yang tepat bagi pihak berkepentingan eksternal perusahaan seperti
investor yang dikeluarkan oleh perusahaan adalah laporan keuangan tahunan yang
dapat dilihat di laporan keuangan dari arus kas operasi dan laba akuntansi. Laba
akuntansi dapat menjadi pengukuran atas efisiensi serta sebagai pengukur
keberhasilan dan sebagai pedoman pengambilan keputusan manajemen di masa
mendatang. Penilaian atas laba akuntansi juga merupakan tingkat pengembalian
investasi (return), semakin besar laba akuntansi yang diperoleh perusahaan, maka
semakin baik di mata investor pada pasar modal. Bagian lain yang sering
digunakan oleh investor adalah informasi arus kas operasi perusahaan (Utomo,
2011). Arus kas operasi merupakan aspek penting dimana investor melihat keluar
masuknya kas pada perusahaan dalam pemenuhan kebutuhan-kebutuhan

perusahaan untuk melaksanakan kegiatan operasional perusahaan.



Laporan keuangan dari arus kas operasi dan laba akuntansi dapat digunakan
oleh pihak investor untuk memprediksi apakah perusahaan mampu membagikan
pengembalian saham yang cukup baik atau sebaliknya. Laporan keuangan arus kas
operasi dapat memeberikan gambaran untuk melihat kondisi suatu perusahaan saat
menghasilkan kas dalam pembentukan laba yang dihasilkan oleh perusahaan saat
telah melakukan kegiatan aktivitas operasional perusahaan sebelumnya. Laba
akuntansi memiliki peran yang sangat penting bagi perusahaan sehingga dapat
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dan dapat digunakan menaksir
resiko saat melakukan investasi setyawan (2020).

Saat perusahaan menghasilkan laporan keuangan dari arus kas operasi yang
rendah akan mengurangi kemampuan perusahaan saat menjalankan operasional
perusahaan. hal ini juga akan mempengaruhi kemampuan perusahaan pada saat
membagikan pengembalian saham kepada pemegang saham sehingga
pengembalian saham yang diterima akan rendah dan saat laba akuntansi yang
dihasilkan oleh perusahaan menghasilkan nilai yang negatif atau rendah maka
perusahaan tidak akan mampu membayarkan pengembalian saham kepada para
pemegang sahamnya. Perusahaan yang dianggap mampu atau tidaknya
membagikan pengembalian saham yang cukup baik dapat juga dilihat dari kondisi
laporan keuangan dari arus kas operasi dan laba akuntansi yang perusahaan miliki.

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang melakukan penelitian mengenai
pengaruh laba akuntansi terhadap return saham. Penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Azilia Yocelyn & Yulius Jogi Christiawan, penelitian yang

dilakukan Ria Rachmawati berdasarkan hasil penelitian ini, secara Parsial variabel



Laba Akuntansi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap return saham.
penelitian yang dilakukan Gilbert Ayub Tumbel, Jantje Tinangon, dan Stanley
Kho Walandouw menunjukan bahwa laba akuntansi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap return saham. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Novi Darmayanti menunjukan laba akuntansi mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap return saham. Sedangkan hasil penelitian yang dilakukan
Dewi Rahmawati Berdasarkan hasil penelitian yang di uji melalui uji secara
parsial oleh uji SPSS disimpulkan bahwa laba akuntansi berpengaruh terhadap
return saham.

Beberapa hasil penelitian terdahulu yang melakukan penelitian mengenai
pengaruh arus kas operasi terhadap return saham. Hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Ismail Marzuki dan Susi Handayani, menunjukan bahwa arus
kas operasi tidak memiliki pengaruh terhadap return saham. penelitian yang
dilakukan oleh haryatih, menunjukan bahwa arus kas operasi memiliki pengaruh
terhadap pengembalian saham. penelitian yang dilakukan oleh Gilbert Ayub
Tumbel, Jantje Tinangon, dan Stanley Kho Walandouw, arus kas operasi
berpengaruh positif tetapi tidak secara signifikan terhadap return saham. Penelitian
yang dilakukan oleh nursita, menunjukan bahwa arus kas operasi memiliki
pengaruh terhadap pengembalian saham. Hal ini menandakan bahwa investor
mempertimbangkan informasi laba akuntansi dan arus kas operasi yang
diungkapkan dalam laporan tahunannya untuk membuat keputusan.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk

melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengaruh Laba Akuntansi dan Arus



Kas Operasi terhadap Return Saham pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri

Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah adalah
“Pengaruh Laba Akuntansi dan Arus Kas Operasi terhadap Return Saham pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa

Efek pada tahun 2018-2022.

1.3. Persoalan Penelitian
Berdasakan masalah penelitian di atas, hal yang menjadi persoalan dalam

penelitian ini adalah :
1. Apakah laba akuntansi berpengaruh sigmifikan terhadap return saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang komsumsi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022?

2. Apakah arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap return saham pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang komsumsi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia tahun 2018-20227?

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.4.1. Tujuan penelitian
Berdasarkan persoalan penelitian di atas, yang menjadi tujuan dari penelitian

ini ialah :



1. Untuk mengetahui Pengaruh Laba Akuntansi dan Arus Kas Operasi terhadap
Return Saham pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022.

2. Untuk mengetahui Pengaruh Arus Kas Operasi terhadap Return Saham pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022.

1.4.2. Manfaat penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sambungan pemikiran bagi
pengembangan ilmu pengetahuan menjadi sebuah referensi untuk penelitin
selanjutnya. Memberikan sarana dalam rangka pengembangan ilmu pengetahuan
secara teoritis di jenjang perkuliahan khususnya mahasiswa akuntansi keuangan
sebagai bahan inforrmasi bagi pembaca atau peneliti yang ingin melakukan
penelitian pada bidang yang sama.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, masukan maupun
rujukan bagi pembaca guna memberikan wawasan terutama dalam menganalisis
arus kas dan laba akuntansi sebagai alat pertimbangan dalam memprediksi tingkat

return saham.



